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Abstrak 

Dampak hospitalisasi dapat mengakibatkan kecemasan bagi anak dan orang tua. 

Peran perawat sangat vital dalam memberikan perawatan pada anak dan orang tua 

saat hospitalisasi melalui perilaku caring. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan orang tua akibat 

hospitalisasi pada anak. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif diskriptif 

korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

orang tua anak yang sedang hospitalisasi. Jumlah sampel sebanyak 40 orang tua 

anak yang menjalani perawatan, dan diambil dengan tenik total sampling. Alat ukur 

menggunakan kuesioner Caring Behavior Index 24 (CBI-24) dan Self-Rating 

Anxiety Scale (SAS). Uji analisis penelitian menggunakan uji sperman rho test. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa caring perawat sebagian besar perawat memiliki 

perilaku caring kategori baik sebanyak 32 responden (80%), sebagian besar 

responden memiliki tingkat kecemasan kategori tidak cemas sebanyak 29 

responden (72,5%). Nilai sig. (2-tailed) diperoleh 0,000<0,05 yang artinya terdapat 

hubungan perilaku caring perawat dengan tingkat kecemasan orang tua akibat 

hospitalisasi pada anak. Perilaku caring perawat dapat dilakukan perawat dengan 

melibatkan orang tua dalam proses perawatan sehingga mengurangi kecemasan 

orang tua dan dampak hospitalisasi bagi anak. 

Kata Kunci: Perilaku Caring, kecemasan orang tua, hospitalisasi anak 

Abstract 

The impact of hospitalization can cause anxiety for children and parents. The role 

of nurses is very vital in providing care to children and parents during 

hospitalization through caring behavior. This research aimed to determine the 

relationship between nurses' caring behavior and parents' level of anxiety due to 

their child's hospitalization. This research uses a quantitative descriptive 

correlation design with a cross-sectional approach. The population of this study 

were all parents of children who were being treated in the hospital. The total sample 

was 40 parents of children undergoing treatment and was taken using total 
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sampling techniques. The measuring tool uses the Caring Behavior Index 24 (CBI-

24) questionnaire and the Self-Rating Anxiety Scale (SAS). The research analysis 

test used the Sperm Rho test. The research results showed that the majority of 

Caring nurses had the good Caring behavior category, 32 respondents (80%), and 

the majority of respondents had an anxiety level in the non-anxious category, 29 

respondents (72.5%). Sign value. (2-tailed) obtained 0.000<0.05, which means that 

there is a relationship between the caring behavior of nurses and the level of 

parental anxiety due to the child's hospitalization. Nursing behavior can be carried 

out by nurses by involving parents in the care process, thereby reducing parental 

anxiety and having an impact on the child's hospitalization. 

Keywords: Caring behavior, parental anxiety, child hospitalization 

 

PENDAHULUAN 

Kondisi sakit pada anak 

membutuhkan hospitalisasi untuk 

menjalani perawatan. Hospitalisasi 

merupakan suatu keadaan krisis yang 

membuat anak untuk tinggal di rumah 

sakit, menjalani terapi dan perawatan 

sampai pemulangan (Pardede & 

Simamora, 2020). Perawatan anak di 

rumah sakit berdampak pada krisis 

kecemasan yang bersumber dari 

banyak stresor seperti rasa sakit fisik, 

ketakutan akan prosedur dari orang 

yang tidak dikenal, makanan, dan 

lingkungan yang asing (Hinic et al., 

2019). Hal ini  berdampak pada 

perkebangan emosi dan perilaku 

seperti kecemasan, depresi dan stres 

traumatis (Sood et al., 2018). Selama 

hospitalisasi orang tua anak juga akan 

mengalami reaksi emosional yang 

seringkali kontradiktif seperti 

kesedihan, rasa bersalah, ketakutan, 

kemarahan, kehilangan harga diri dan 

rasa gagal.  Hal ini akan membebani 

ibu yang berdampak negatif pada 

gagasan, pemikiran, perilaku orang 

tua dalam merawat anak (Trumello et 

al., 2018). Kondisi emosional yang 

tidak stabil orang tua mempengarhui 

motivasi orang tua pada anak 

sehingga tenaga kesehatan kesulitan 

memberikan tindakan pada anak dan 

perawatan tidak optimal (Nurfatimah, 

2019). Gangguan kecemasan pada 

orang tua saat anak menjalani 

hospitalisasi akan mempengaruhi 

pemulihan anak (Hinic et al., 2019). 

Prevalensi hospitalisasi pada 

anak berdasarkan Perhimpunan 

Nasional Rumah Sakit di Amerika 

sebanyak 6,5 juta anak usia kurang 

dari 17 tahun menjalani perawatan di 

rumah sakit setiap tahunnya (Fadlian 

& Konginan, 2018). Berdasarkan data 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 

2018 persentase anak sakit atau angka 

kesakitan anak adalah 15,86 persen. 

Angka kesakitan anak di perkotaan 

sebesar 16,66 persen, relatif lebih 

tinggi dibandingkan dengan di 

perdesaan sebesar 15,01 persen. 

Tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam persentase anak wanita dan 

pria yang sakit (Kemenkes RI, 2018).  

Tingginya prevalensi 

hospitalisasi anak menjadi tantangan 

bagi perawat untuk memberikan 

perawatan yang komprehensif. 
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Perawat harus mampu mengatasi 

kecemasan yang dialami orang tua 

pendamping dengan menerapkan 

perilaku caring (Hermalinda et al., 

2019). Perilaku caring memberikan 

rasa saling percaya dan aman 

sehingga meminimalkan kecemasan 

pasien dan orang tua (Kaban et al., 

2021). Pelayanan keperawatan 

berbasis caring dapat diwujudkan 

dengan memberikan dukungan 

emosional, memberikan perhatian, 

informasi terkait penyakit. Hal ini 

dapat meningkatkan keyakinan orang 

tua pada perawat terkait tindakan 

yang dilakukan pada anak (Wahyuni 

et al., 2020). Caring yang dilakukan 

perawat dapat meningkatkan kualitas 

asuhan yang diberikan dan kepuasan 

pasien sehingga seringkali menjadi 

indikator untuk menilai kualitas 

pelayanan di rumah sakit (Handayani 

& Kuntarti, 2022).  

Layanan keperawatan 

menjadi peran penting dalam 

mengatasi stres pada anak dan orang 

tua saat rawat inap. Prinsip 

atraumatic care dapat diterapkan 

dengan perilaku caring yang baik 

melalui asuhan terapeutik. Proses 

perawatan pada anak dilakukan 

dengan pendekatan keluarga sehingga 

menjadi sangat penting untuk 

mencegah kecemasan pada keluarga 

(Fauziah et al., 2016). Dukungan pada 

keluarga dengan menerapkan caring 

signifikan menentukan reaksi anak 

terhadap masalah kesehatan dan 

keperawatan (Mediani et al., 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan perilaku caring 

perawat dengan tingkat kecemasan 

orang tua akibat hospitalisasi pada 

anak di Rumah Sakit Islam 

Lumajang. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini merupakan jenis 

kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional untuk 

mengetahui korelasi dari variabel. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

orang tua anak yang menjalani 

perawatan di Rumah Sakit Islam 

Lumajang. Sampel penelitian ini 

berjumlah 40 responden orang tua 

dari anak yang dirawat yang diambil 

dengan teknik total sampling. 

Penelitian ini telah lulus uji etik dari 

KEPK STIKES Hafshawaty Zainul 

Hasan Probolinggo dengan nomor 

KEPK/040/STIKes-HPZH/III/2023. 

Alat ukur perilaku caring 

perawat menggunakan instrumen 

Caring Behavior Inventory (CBI) 

yang dikembangkan oleh Wolf yang 

terdiri dari 24 butir pernyataan yang 

didasari oleh 10 faktor karatif 

Watson. CBI telah dilakukan uji 

validitas dan diperoleh r tabel sebesar 

0,83 dan reliabilitas yang diperoleh 

nilai Cronbach Alpha bernilai 0,96 

(Sangkala et al., 2018). Alat ukur 

variabel kecemasan menggunakan 

kuesioner Zung Self-Rating Anxiety 

Scale (SAS/SRAS) yang 

dikembangkan oleh William WK 

Zung dan terdiri dari 20 pertanyaan. 

Nilai uji validitas kuesioner SRAS 

pada r tabel sebesar 0,394  sedangkan 

nilai reliabilitas diperoleh nilai 

Cronbach Alpha 0,658 (Setyowati et 

al., 2019), 
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Pengumpulan data dilakukan 

di ruang rawat inap Rumah Sakit 

Islam Lumajang dengan pengisian 

kuesioner langsung oleh peneliti dan 

responden. Analisis statistik 

penelitian menggunakan SPSS versi 

24 dengan menggunakan uji statistik 

spearman rho test. 

 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 40 

responden orang tua. Hasil penelitian 

menyajikan data karakteristik 

responden (usia, pendidikan, 

pekerjaan), perilaku caring dan 

tingkat kecemasan disajikan dalam 

distribusi frekensi. Sedangkan 

analisis kedua variabel menggunakan 

uji statistik sperman rho test yang 

tersaji pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

(n=40) 

Variabel Frekuensi Persentase 

(%) 

Usia 
  

26-35 tahun 24 60 

36-45 tahun 11 27,5 

46-55 tahun 1 2,5 

56-65 tahun 4 10 

Pendidikan 
  

SMP 10 25 

SMA 27 67,5 

Diploma 2 5 

Sarjana 1 2,5 

Pekerjaan   

IRT 10 25 

Wirasswasta  21 52,5 

Karyawan  8 20 

PNS 1 2,5 

Sumber: Data Primer 2023 

Karakteristik responden pada 

penelitian ini diketahui sebagian 

besar responden berusia 26-35 tahun 

yang berjumlah 24 responden (60%), 

pendidikan SMA berjumlah 27 

responden (67,5%) dan pekerjaan 

wiraswasta sebesar 21 responden 

(52,5%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Perilaku Caring Perawat Di Rumah 

Sakit Islam Lumajang (n=40) 

Perilaku Caring 

Perawat 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Baik 32 80 

Cukup 8 20 

Total 40 100 

Sumber: Data Primer 2023 

Perilaku caring perawat pada 

tabel 2 menunjukan bahwa sebagian 

besar caring perawat dalam kategori 

baik yang berjumlah 32 responden 

(80%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi 

Tingkat Kecemasan Orang Tua Di 

Rumah Sakit Islam Lumajang 

(n=40) 

Tingkat 
Kecemasan 
Orang Tua 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Tidak cemas 29 72,5 

Cemas ringan 9 22,5 

Cemas sedang 2 5 

Total 40 100 

Sumber: Data Primer 2023 

Pada tabel 3 menunjukan 

bahwa tingkat kecemasan orang tua 

akibat hospitalisasi anak sebagian 

besar tidak mengalami kecemasan 

dengan 29 responden (72,5%). 

Tabel 4. Hubungan Perilaku 

Caring Dengan Tingkat Kecemasan 
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Pada Orang Tua Akibat 

Hospitalisasi Pada Anak Di Rumah 

Sakit Islam Lumajang (n=40) 

Perilaku 

Caring 

Perawat-

Tingkat 

Kecemasan 

Orang Tua 

n r Sig. (2-

tailed) 

40 0,826 0,000 

Sumber: Data Primer 2023 

Pada penelitian ini diketahui 

bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000<0,05 

yang berarti terdapat hubungan yang 

bermakna antara perilaku caring 

perawat dan tingkat kecemasan pada 

orang tua akibat hospitalisasi anak. 

Selain itu nilai koefisien korelasi (r) 

memiliki nilai 0,826 yang berarti 

hubungan kedua variabel sangat kuat. 

Arah hubungan kedua variabel 

penelitian saat ini menjukan arah 

positif yang artinya semakin baik 

perilaku Caring perawat maka 

semakin berkurang tingkat 

kecemasan yang dialami orang tua 

akibat hospitalisasi anak.  

 

PEMBAHASAN  

Banyak faktor yang 

mempengaruhi kecemasan orang tua. 

Pada penelitian ini usia didominiasi 

oleh dewasa awal, dimana usia 

dikaitkan dengan pengalaman hidup 

seseorang untuk mendapatkan 

perasaan cemas (Wahyuni et al., 

2020). Selain itu pendidikan orang tua 

mempengaruhi pengetahuan dan 

kecemasan. Pengetahuan yang 

diperoleh dari pendidikan formal 

maupun informal berdampak pada 

lingkungan sekitar termasuk cara 

manajemen kecemasan yang baik. 

Pengetahuan yang baik akan 

meningkatkan rasa percaya diri dan 

performa perawatan anak yang lebih 

baik sehingga orang tua dapat 

mengatasi permasalahan lebih mudah 

dan kontrol emosi yang lebih baik 

(Kaban et al., 2021). Menurut 

penelitian Ningsih, Marsaulina, and 

Thomson (2023) Pekerjaan tidak 

berhubungan dengan tingkat 

kecemasan orang tua. Ibu rumah 

tangga maupun pegewai wiraswasta 

masih memiliki banyak waktu 

bersama anak sehingga peluang 

kecemasan semakin rendah.  

Perilaku caring merupakan 

hal yang sangat vital bagi pelayanan 

keperawatan. Perilaku caring dapat 

diberikan pada seluruh elemen 

keperawatan seperti memberikan 

kesempatan bertanya pada orang tua 

tentang penyakit anak, 

memperhatikan keamanan dan 

kenyamanan pasien, menjelaskan 

tindakan yang akan dilakukan dan 

memberi penjelasan yang mudah 

dimengerti (Pardede & Simamora, 

2020). Selain itu caring pada 

perawatan anak dapat dilakukan 

dengan berbagi informasi, melibatkan 

orang tua dalam pengambilan 

keputusan, berbagi informasi, dan 

kolaborasi dengan pasien, keluarga 

serta tenaga kesehatan lainnya (Carrie 

et al., 2019). Perilaku caring yang 

baik pada pasien berdampak pada 

meningkatnya hubungan saling 

percaya, penyembuhan fisik, 

kemanan hingga menimbulkan 

perasaan nyaman. Selain itu Caring 
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yang semakin baik akan 

meningkatkan kepuasan pasien  

(Noprianty & Karana, 2019). Caring 

dapat diimplementasikan dengan 

memberikan dukungan pada keluarga 

sehingga kualitas asuhan dapat 

berkualitas (Labrague et al., 2020).  

Orang tua merupakan sumber 

dukungan emosional anak ketika 

hospitalisasi yang dapat mengganggu 

fungsi keluarga dan menjadi sumber 

kecemasan bagi keluarga. 

Pengalaman orang tua ketika anak 

hospitalisasi merupakan pengalaman 

yang menegangkan. Hal tersebut 

terjadi karena adanya perubahan 

peran orang tua ketika anak dirawat 

oleh tenaga kesehatan di lingkungan 

rumah sakit (Rahmani et al., 2018).  

Kecemasan pada orang tua dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor. 

Berbagai kondisi seperti 

perkembangan kesehatan anak, 

pengobatan, peraturan dan 

lingkungan rumah sakit, dan biaya 

perawatan seringkali menjadi 

pencetus kecemasan pasien 

(Pragholapati, 2020). Selain itu 

adanya prosedur invasif yang 

dilakukan oleh tenaga kesehatan juga 

berpengaruh pada kecemasan orang 

tua (Wahyuni et al., 2020).  

Kecemasan yang dialami orang tua 

akan berdampak pada emosional anak 

sehingga perawat kesulitan dalam 

melakukan tindakan keperawatan. 

Hal ini membuktikan bahwa 

kecemasan pada orang tua 

mempengaruhi kepuasan dalam 

perawatan. Kepuasan orang tua 

termasuk komponen penting dalam 

pengukuran kualitas pelayanan 

kesehatan (Bartik & Toruner, 2018). 

Hasil temuan saat ini 

didukung oleh penelitian Suparno and 

Saprianto (2019) Yang menyebutkan 

bahwa perilaku caring  dapat 

meminimalkan ansietas akibat 

hospitalisasi pada orang tua. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni et al (2020) juga 

menambahkan bahwa perilaku caring 

perawat dapat menurunkan level 

kecemasan akibat prosedur infasif 

pada anak. Kecemasan berhubungan 

dengan dimensi kepuasan seperti 

informasi tentang rutinitas perawatan, 

informasi penyakit anak, proses 

pengasuhan, perawatan medis dan 

partisipasi orang tua dalam 

pengasuhan. Hal tersebut cenderung 

mengurangi rasa frustasi dan 

ketidakpastisan perawatan sehingga 

menurunkan kecemasan (Tsironi & 

Koulierakis, 2018). Penurunan 

kecemasan orang tua sangat erat 

kaitannya dengan perilaku caring 

perawat. Pasien mempersepsikan 

caring sebagai ungkapan rasa cinta, 

ikhlas, mengakui keberadaan, selalu 

ada, empati dan melakukan Tindakan 

sesuai kebutuhan pasien (Noprianty 

& Karana, 2019). Peran serta orang 

tua dalam perawatan anak sangat 

penting untuk kesembuhan anak. 

Kepedulian pada orang tua anak dapat 

mengurangi dampak hospitalisasi 

anak sehingga anak merasa lebih 

aman dan nyaman dengan orang tua. 

Orang tua dengan emosional yang 

baik dapat mengatasi kecemasan 

anak, mempersiapkan psikologis anak 
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dalam prosedur infasif (Nurfatimah, 

2019). Kecemasan orang tua dapat 

dikurangi dengan adanya dukungan 

dari perawat sehingga orang tua 

memiliki strategi koping yang baik, 

hal ini sebagai wujud dari perilaku 

caring  perawat (Utario et al., 2021). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Perilaku caring perawat 

berhubungan dengan kecemasan 

orang tua saat hospitalisasi pada anak. 

Wujud perilaku caring perawat 

terlihat dari tindakan seperti selalu 

melibatkan orang tua dalam 

pengambilan keputusan medis, 

memberikan informasi terkait 

prognosis dan perkembangan anak, 

dan menjelaskan tindakan yang akan 

dilakukan pada anak. Perilaku caring 

perawat dapat meningkatkan 

kepuasan pasien dan meningkatkan 

kesembuhan pasien sehingga dapat 

meningkatkan kualitas asuhan 

keperawatan pada anak di rumah 

sakit. Penelitian lebih lanjut 

diharapkan dapat menggali aspek 

dominan penyebab kecemasan pada 

anak saat hospitalisasi sehingga dapat 

diperoleh pencetus utama dari 

kecemasan orang tua.  
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